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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pembelajaran daring pada mata
pelajaran pendidikan jasmani di Madrasah Tsanawiyah Nahladatul Mujahidin NW Jempong.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan yaitu
seluruh siswa kelas 7 dan 8 yang berjumlah 130 siswa. Instrumen penelitian disusun berdasarkan
indikator dari variabel penelitian yang dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan instrumen yang berisi tentang pertanyaan yang meliputi 3 indikator, yaitu:
respon siswa, sarana dan prasarana, dan aktivitas siswa. Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan
hasil analisis data penelitian berupa data kuantitatif yang dihitung dengan teknik deskriptif persentase.
Hasil penelitian tentang efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani,
menunjukkan bahwa (1) kategori sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentase 1,54%; (2) kategori
baik sebanyak 34 orang dengan persentase 26,15%; (3) kategori cukup baik sebanyak 68 orang dengan
persentase 52,31%; (4) kategori kurang baik sebanyak 15 orang dengan persentase 11,54%; dan (5)
kategori sangat kurang baik sebanyak 11 orang dengan persentase 8,46 %.

Kata kunci: Pembelajaran daring, pendidikan jasmani, pandemi Covid-19

Effectiveness of Online Learning on Physical Education Subjects at Nahdlatul
Mugjahidin Junior High School

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effectiveness of online learning in physical education subjects at
Nahladatul Mujahidin Jempong Junior High School. This study uses a quantitative descriptive research design.
The sample used is all students in grades 7 and 8, totaling 130 students. The research instrument was arranged
based on indicators from research variables which were translated into several questions. In this study, researchers
used an instrument containing questions that included 3 indicators, namely: student responses, facilities and
infrastructure, and student activities. In this study, the researcher presented the results of the analysis of research
data in the form of quantitative data which was calculated using a percentage descriptive technique. The results
of research on the effectiveness of online learning in physical education subjects, show that (1) the very good
category is 2 people with a percentage of 1.54%; (2) good category as many as 34 people with a percentage of
26.15%; (3) good enough category as many as 68 people with a percentage of 52.31%; (4) unfavorable category
as many as 15 people with a percentage of 11.54%; and (5) very poor category as many as 11 people with a
percentage of 8.46%.
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PENDAHULUAN
Virus Covid-19 telah merubah tatanan kehidupan di dunia, tidak terkecuali di
Indonesia (Azzahra, 2020). Virus ini sudah melumpuhkan kegiatan manusia. Mulai
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dari terserangnya kesehatan hingga melumpuhkan aktivitas sosial. Persebaran virus
ini tidak kunjung mereda, membuat pemerintah terpaksa mengeluarkan aturan
dalam rangka memutus rantai penyebaran virus Covid-19. World Health
Organization juga memberikan pernyataan kalau kasus corona yang menyebabkan
banyak negara yang mengalami dampak (Hall et al., 2021), tidak terkecuali di
Indonesia. Salah satu dampak dari Covid-19 yaitu pendidikan. Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) menyebutkan jika pendidikan menjadi salah satu faktor yang begitu
terdampak oleh virus corona. Menurut data Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan
Kebudayaan PBB (UNESCO) 1,6 miliar pelajar di dunia berhenti akibat terdampak
pandemi covid 19, pendidikan di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi
terganggu akibat sekolah yang ditutup (UNESCO, 2021).

Sejak adanya korban yang terjangkit virus Covid-19 di Indonesia, Pemerintah
Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementrian Agama
Republik Indonesia mengantisipasi penularan virus dengan menerapkan kebijakan
belajar dan bekerja dari rumah mulai diberlakukan pada pertengahan bulan Maret
2020 (Churiyah et al., 2020). Informasi ini tertulis dalam Surat Edaran Mendikbud No.
4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disase. Pembelajaran dilakukan secara online (dalam
jaringan) telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak beberapa tahun terakhir ini
seiring dengan kemajuan perkembangan informasi teknologi yang semakin pesat.
Dengan adanya pandemi Covid-19 yang telah melanda seluruh dunia khususnya
pada dunia pendidikan saat ini.

Pendidikan jasmani salah satu bagian dari mata pelajaran yang terdapat dalam
kurikulum pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan
Sekolah Menengah Atas yang berfungsi untuk memperbaiki sumber daya manusia
utamanya pada bidang fisik dan pembinaan hidup sehat jasmani serta rohani
(Lengkana & Sofa, 2017). Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari suatu
pendidikan yang bertujuan mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan
berpikir kritis, penalaran, serta stabilitas emosi yang direncanakan dengan sistematis
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Widodo, 2018). Bagi siswa, pendidikan
jasmani memiliki peran sangat penting karena dengan pendidikan jasamani siswa
berkesempatan untuk mengembangkan keterampilan mulai dari aspek fisik, aspek
psikomotorik, aspek kognitif, hingga aspek afektif (Sun et al., 2017).

Semasa pandemi Covid-19 ini menyebabkan setiap satuan dari pendidikan
mempergunakan pembelajaran jarak jauh (PJ]), di mana hal ini merupakan satu-
satunya jalan agar pembelajaran masih dapat dilaksanakan. Walaupun pembelajaran
seperti ini belum dipastikan berjalan secara efektif. Di sini penggunaan media dari
pembelajaran serta kreatifitas merupakan hal dasar yang dapat membuat
pembelajaran berhasil dilakukan (Jayul & Irwanto, 2020). Kemendikbud Direktorat
Pendidikan Tinggi kemudian mengeluarkan surat edaran nomor 1 tahun 2020
mengenai pencegahan persebaran Covid-19 di wilayah PT. Dengan dikeluarkannya
surat edaran itu, Kemendikbud memberi perintah pada PT untuk mengubah
pembelajaran menjadi pembelajaran jarak jauh (P]]) serta memberikan saran untuk
para siswa melakukan pembelajaran dari rumah masing-masing (Firman & Rahman,
2020).

Kemendikbud menyebut akan memberikan dukungan terhadap program
pembelajaran jarak jauh (PJ]) berskala besar demi menjangkau siswa dengan jarak
yang jauh. Saat ini teknologi sudah berkembang dan canggih dan kemajuan teknologi
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juga telah memasuki dunia pendidikan, salah satunya adalah pembelajaran online.
Contoh pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yaitu menggunakan Schoology
dan Edmodo (Tigowati et al., 2017). Pilihan utama yang dapat dipergunakan dalam
masa pandemi ini ialah pembelajaran secara daring, di mana pembelajaran seperti ini
merupakan sebuah pendekatan untuk pembelajaran yang pelaksanaannya tidaklah
perlu melakukan tatap muka di kelas (Jsterlie, 2016).

Pergantian sistem yang tidak diikuti oleh perubahan peraturan menteri tersebut
juga berpengaruh dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran yang lebih banyak
melakukan aktivitas praktik di lapangan seperti pendidikan jasmani. Mata pelajaran
pendidikan jasmani yang biasanya praktik di lapangan saat ini harus diadaptasikan
dengan kebiasaan baru yaitu melalui pembelajaran daring. Pembelajaran daring telah
diterapkan di seluruh sekolah di Indonesia, baik itu sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas maupun sekolah menengah kejuruan, bahkan
perguruan tinggi. Sesuai dengan konteks penelitian ini, pembelajaran daring ini juga
di terapkan di MTS Nahdlatul Mujahidin NW Jempong. Sebelum madrasah
melakukan pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19, pihak madrasah telah
melakukan survey terhadap kesiapan madrasah untuk melaksankan pembelajaran
daring, di mana bapak dan ibu guru memiliki kesiapan yang berbeda dalam
melaksanakan proses pembelajaran daring. Bapak dan ibu guru di madrasah
diharuskan melakukan persiapan pembelajaran daring, di samping itu juga guru
perlu mengetahui kesiapan siswa dalam melaksakan pembelajaran daring di masa
pandemi covid 19 agar proses pembelajaran daring berjalan lancar.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dan wawancara
bersama kepala madrasah, pada pembelajaran daring ini siswa mengalami berbagai
kendala terutama pada mata pelajaran pendidikan jasmani karena pada dasarnya
pembelajaran ini membutuhkan keterampilan motorik dilakukan dengan
mempraktikkan secara langsung. Ketika siswa melakukan praktik, siswa memiliki
keterbatasan dalam bergerak yang disebabkan oleh tempat yang tidak mendukung.
Tidak hanya itu, siswa juga tidak mudah dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru, karena biasanya mereka dapat memahami secara langsung dengan melihat
suatu contoh gerakan. Seperti yang dialami oleh siswa MTS Nahdlatul Mujahidin NW
Jempong bahwa siswa memerlukan waktu untuk penyesuaian ketika menghadapi
transisi baru. Pada pembelajaran daring ini guru menggunakan berbagai media yaitu
seperti, google classroom, google meet, zoom meet, whatsapp dan media lainnya,
namun, pembelajaran daring ini bukanlah hal yang mudah.

Dengan mengandalkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
ketidakhadiran secara fisik di ruang madrasah bisa digantikan dengan interaksi
melalui internet. Meski demikian, masih banyak orang tua siswa yang mengeluh
terkait dengan pembelajaran saat ini, mulai dari keluhan orang tua siswa yang
mengeluh harus mengisi pulsa dan data sehingga mebebankan ekonomi mereka,
dengan harga pulsa data saat ini sudah mulai mahal (Indriyani, 2021). Tidak hanya
itu, kendala pembelajar daring juga terjadi pada guru dan siswa ketika pembelajaran
daring berlangsung, yaitu guru atau siswa mengalami kendala pada sinyal yang tidak
mendukung. Sebagian besar guru dan siswa tinggal di tempat yang memiliki jaringan
sinyal kuat, tetapi disamping itu ada juga mereka yang tinggal di tempat yang
mungkin memiliki jaringan sinyal lemah (Rizki & Yuwono, 2021). Terkadang siswa
juga mengalami permasalahan-permasalahan kecil ketika pembelajaran daring
berlangsung, contohnya seperti microphone yang eror, kamera yang eror, dan lain
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sebagainya (Zulherman et al., 2021). Hal tersebut merupakan permasalahan yang
dialami ketika pembelajaran daring ini dilakukan, dan berdampak pada komunikasi
guru dengan siswa yang kurang maksimal.

Dengan situasi dan permasalahan tersebut, maka guru yang akan melaksanakan
proses pembelajaran secara daring dapat dikatakan belum siap. Oleh karena itu,
dibutuhkan kesabaran dan kreativitas guru dalam situasi pandemi covid-19 ini, guru
diharapkan dapat menyusun berbagai pendekatan, metode, dan strategi
pembelajaran guna melaksanakan proses pembelajaran daring agar berjalan lancar
dan efektif. Bebrbagai permasalahan, situasi, dan kondisi dalam pembelajaran daring
inilah yang peneliti termotivasi untuk meneliti keefektifan pembelajaran daring pada
mata pelajaran pendidikan jasmani di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Mujahidin
NW Jempong.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Haegele &
Hodge, 2015). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu (Henderson, 2011). Penelitian ini menggunakan
populasi dan sampel dalam jumlah besar. Oleh karena itu peneliti menggunakan
metode kuantitatif agar lebih kongkrit, teramati, dan terukur.

Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (2016) menjelaskan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek ataupun subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan uraian diatas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
7 dan 8 di Mts Nahdlatul Mujahidin Nw Jempong. Populasi siswa di Mts Nahladatul
Mujahidin Nw jempong berjumlah 130 siswa. Sedangkan, teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Total sampling adalah
teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Barker et al., 2011). Sampel yang digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas 7 dan 8
Mts Nahdlatul Mujahidin NW Jempong yang berjumlah 130 siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di olah (Kholis
et al., 2020). Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert yang merupakan
penelitian untuk mengukur sikap dan pendapat. Sullivan & Artino (2013)
menjelaskan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau kelompok.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari variabel penelitian,
dimana indikator tersebut dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan Pada penelitian
ini peneliti menggunakan instrumen yang berisi tentang pertanyaan yang meliputi 3
indikator pertanyaan, yaitu; (1) Respon siswa; (2) Sarana dan prasarana; (3) Aktifitas
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siswa. Instrumen angket ini diadaptasi dari penelitian Alfarisyi & Mahardika (2021).
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah serangkaian soal yang sudah
ada jawabannya, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan
keadaan yang di alami. Bentuk kuisioner (angket) yang digunakan dalam penelitian
ini berupa multiple choice atau pilihan ganda.

Dalam mengadaptasi instrumen penelitian, maka perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan penentuan lokasi penelitian. Sebelum instrumen digunakan
dalam pengambilan data di lapangan, maka keseluruhan instrumen harus divalidasi
untuk mengetahui validitas isi alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, validasi instrumen penelitian dilakukan
menggunakan Formula Aikens’V ~ (Retnawati, 2016), dengan tujuan untuk
menghitung content validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari
pakar/ahli pendidikan jasmani sebanyak 2 orang dengan kualifikasi Doktor. Berikut
hasil validasi konten instrumen penelitian pada tabel di bawah ini

Tabel 1. Validasi konten instrumen penelitian menggunakan Formula Aiken’s V

Ahli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk Sk

1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3

2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4

Ys 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 5 6 5 6 5
\4 1 1 1 1 1 0.83 1 0.83 1 0.83 0.83 1 0.83 1 0.83
Ket Vid Vid Vid Vvid Vid Vid Vid Vid Vid Vid Vid Vid VId VId VId

Ket: Y's (r - lo); r (angka dari ahli); lo (angka terkecil); n (jumlah ahli),; ¢ (angka tertinggi)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang penting dalam proses penelitian
sebagai penunjang terlaksanaannya suatu penelitian. Pada penelitian proses
pengambilan data yang di lakukan penelitian di lapangan dengan cara membagikan
kuesioner kepada responden. Prosedur yang di gunakan peneliti untuk pengambilan
sebagai berikut: (1) Peneliti meminta izin kepada pihak Mts Nahdlatul Mujahidin Nw
Jempong; (2) Peneliti menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden; (3)
Pengumpulan data dari responden; dan (4) Pengelolaan dan analisis data.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data
penelitian berupa data kuantitatif yang akan dihitung dengan teknik deskriptif
persentase. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data deskriptif kuantitatif, yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan
dimaksudkan untuk mengetahui status variabel, yaitu mendiskripsikan keefektivan
pembelajaran daring pendidikan jasmani. Sugiyono (2016) menjelaskan analisis data
adalah merupakan kegiatan setelah data dari responden atau sumber data. Salah satu
fungsi pokok statistik adalah menyederhanakan data penelitian yang cukup besar
jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana Setelah semua data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat
ditarik suatu kesimpulan. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi
relatif persentase. Data yang terkumpul terdiri dari lima kelompok, yaitu: jawaban
Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, Sangat Kurang Baik. Setelah itu dicari
pengkategorian dari jawaban tersebut dan selanjutnya dicari persentase masing-
masing data. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi kemudian
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dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk diagram histogram.
Pengkategorian menggunakan Mean, Skor, dan Standar Deviasi (Andayani et al.,
2016), seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. Norma Penilaian Angket

No. Interval Kategori
1. M+155<X Sangat Baik
2. M+055<X<M+15S5 Baik
3. M-05S<X<M+05S Cukup
4. M-155<X<M-055 Kurang
5. X<M-155 Sangat Kurang

Ket: M (Mean); X (Skor); S (Standar Deviasi)

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran
pendidikan jasmani di MTS Nahdlatul Mujahidin NW Jempong berdasarkan
pendapat siswa kelas 7 dan 8 yang berjumlah 130 siswa, dinilai dengan kuesioner
penelitian yang berjumlah 15 butir pertanyaan dengan 3 indikator utama, yaitu
respon siswa, sarana dan prasarana, dan aktivitas siswa. Berikut merupakan deskripsi
secara keseluruhan efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan
jasmani di MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022.

Tabel 3. Efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di
MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022

Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Baik > 52,23 2 1,54
Baik 46,24 < X <52,23 34 26,15
Cukup Baik 40,24 < X < 46,24 68 52,31
Kurang Baik 34,25 <X <40,24 15 11,54
Sangat Kurang Baik < 34,25 11 8,46
Total 130 100

Berdasarkan tabel 3, maka dapat diklasifikasikan jawaban siswa terkait
efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di MTs
Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022, sebagai berikut; (1) kategori sangat
baik sebanyak 2 orang dengan persentase 1,54%; (2) kategori baik sebanyak 34 orang
dengan persentase 26,15%; (3) kategori cukup baik sebanyak 68 orang dengan
persentase 52,31%; (4) kategori kurang baik sebanyak 15 orang dengan persentase
11,54%; dan (5) kategori sangat kurang baik sebanyak 11 orang dengan persentase
8,46%. Dalam hasil ini juga disajikan diagram histogram untuk mempermudah dalam
distribusi frekuensi dan membaca data.
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30— Mean = 43.24
Std. Dev. = 5.996
M =130

&)
i

Frequency

10—

o T T T T
20 30 40 S0

Efektifitas pembelajaran daring pada mata pelajaran
PJOK

o UL

Gambar 1. Histogram efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran
pendidikan jasmani di MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022

Hasil perhitungan di atas merupakan hasil dari perhitungan dari nilai
keseluruhan indikator yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring pada
mata pelajaran pendidikan jasmani di MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun
2022. Untuk perhitungan yang lebih detail, maka akan dijabarkan dari masing-masing
indikator.

Respon Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani

Tabel 4. Respon siswa dalam pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan

jasmani
Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Baik > 10,75 8 6,15
Baik 8,71 <X <10,75 44 33,85
Cukup Baik 6,67 <X <871 37 28,46
Kurang Baik 4,63<X<6,67 30 23,08
Sangat Kurang Baik < 4,63 11 8,46
Total 130 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diklasifikasikan jawaban siswa terkait
respon siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di
MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022, sebagai berikut; (1) kategori
sangat baik sebanyak 8 orang dengan persentase 6,15%; (2) kategori baik sebanyak 44
orang dengan persentase 33,85%; (3) kategori cukup baik sebanyak 37 orang dengan
persentase 28,46%; (4) kategori kurang baik sebanyak 30 orang dengan persentase
23,08%; dan (5) kategori sangat kurang baik sebanyak 11 orang dengan persentase
8,46%. Dalam hasil ini juga disajikan diagram histogram untuk mempermudah dalam
distribusi frekuensi dan membaca data.
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Gambar 2. Histogram respon siswa dalam pembelajaran daring mata pelajaran
pendidikan jasmani

Jika ditinjau secara lebih detail lagi, dalam kuesioner tentang respon siswa
memiliki 3 buah pertanyaan. Pertanyaan kesatu tentang kemudahan memahani
materi saat pembelajaran daring 15 orang siswa tidak mengerti, 44 siswa kurang
dimengerti, 46 siswa mudah dimengerti, dan 25 siswa sangat mudah mengerti, dari
130 responden yang menjawab kuesioner responden lebih dominan mimilih mudah
dimengerti. Pertanyaan kedua respon siswa tentang kebermanfaat saat pembelajaran
daring, 11 orang siswa tidak merasakan, siswa merasakan, 48 siswa merasakan, dan
23 siswa sangat merasakan, dari 130 responden yang menjawab kuesioner ini,
responden dengan jawaban sedikit merasakan dan merasakan merupakan pilihan
yang dominan dalam pertanyaan ini. Pertanyaan ketiga respon siswa siswa tentang
efektivitas pembelajaran daring, 11 orang siswa memilih tidak efektif, 47 siswa
memilih kurang efektif, 35 siswa memilih efektif, dan 23 orang siswa memilih sangat
efektif, dari 130 responden yang menjawab kuesioner ini dapat di ketahui bahwa
pembelajaran daring kurang efektif dikarena responden lebih dominan memilih
kurang efektif.

Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani

Tabel 5. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran daring mata pelajaran

pendidikan jasmani
Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Baik > 17,82 11 8,46
Baik 15,66 <X <17,82 33 25,38
Cukup Baik 13,50 <X <15,66 44 33,85
Kurang Baik 11,34 <X <13,50 29 22,31
Sangat Kurang Baik <11,34 13 10
Total 130 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diklasifikasikan jawaban siswa terkait
sarana dan prasarana dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan
jasmani di MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022, sebagai berikut; (1)
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kategori sangat baik sebanyak 11 orang dengan persentase 8,46%; (2) kategori baik
sebanyak 33 orang dengan persentase 25,38%; (3) kategori cukup baik sebanyak 44
orang dengan persentase 33,85%; (4) kategori kurang baik sebanyak 29 orang dengan
persentase 22,31%; dan (5) kategori sangat kurang baik sebanyak 13 orang dengan
persentase 10%. Dalam hasil ini juga disajikan diagram histogram untuk
mempermudah dalam distribusi frekuensi dan membaca data.
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Gambar 3. Histogram sarana dan prasarana dalam pembelajaran daring mata
pelajaran pendidikan jasmani

Jika ditinjau secara lebih detail lagi, dalam kuesioner tentang sarana dan
prasarana memiliki 4 buah pertanyaan. Pertanyaan pertama sarana dan prasarana
tentang jenis koneksi yang digunakan saat pembelajaran daring, dari 130 responden
yang mengisi kuesioner terdapat 50 orang responden yang menggunakan kouta dan
80 orang responden menggunakan wifi, dilihat dari hasil jawaban responden selama
pembelajaran daring siswa lebih banyak menggunakan wifi saat pembelajaran daring.

Pertanya kedua sarana dan prasana tentang kondisi sinyal saat pembelajaran
daring, dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring tidak dipungkiri kondisi
sinyal sangat menunjang kesusksesan pembelajaran secara daring. Berdasarkan yang
dilihat jawaban responden bahwa kondisi siswa cenderung kekukuatan sinyal yang
berbeda-berbeda tergantung tempat siswa melaksanakan pembelajaran secara daring,
kondisi sinyal kuat sebanyak 36 siswa,sedang 65 siswa, dan 29 orang siswa sinyalnya
lemah, dari 130 siswa yang mengisi kuesioner bahwa kondisi sinyal saat pembelajaran
daring lebih dominan kekuatan sinyalnya itu sedang.

Pertanyaan ketiga sarana dan prasana tentang kendala yang di hadapi selama
pembelajaran daring, dalam pelaksanaan pembelajaran daring juga pastinya memiliki
kendala, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, jaringan tidak stabil
sejumlah 42 siswa, kouta terbatas 25 siswa, aplikasi rumit 12 siswa, dan 51 orang siswa
memilih tugas semakin banyak, dari 130 responden yang menjawab kuesioner
kendala lebih dominan di pilih oleh responden yaitu tugas semakin banyak.

Pertanyaan keempat sarana dan prasana tentang aplikasi yang digunakan saat
pembelajaran daring, dalam pembelajaran aplikasi juga sangat penting untuk
menunjang jalannya pembelajaran secara daring, dari 130 responden yang mengisi
kuesioner terdapat jawaban berbeda-beda yaitu google classroom 28 siswa, goole
from 22 siswa, sedangkan whatsapp sebanyak 80 orang siswa. Dalam proses
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pembelajarn daring whatsapp menjadi sarana untuk bertukar informasi secara online
karena lebih mudah dan tidak membuang banyak waktu.

Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani

Tabel 6. Aktivitas siswa dalam pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan

jasmani

Kategori Interval Jumlah Persentase

Sangat Baik > 26,16 2 1,54
Baik 22,69 <X <26,16 47 36,15
Cukup Baik 19,23 <X < 22,69 47 36,15
Kurang Baik 15,76 £ X <19,23 23 17,69
Sangat Kurang Baik <15,76 11 8,46
Total 130 100

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diklasifikasikan jawaban siswa terkait
aktivitas siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani
di MTs Nahdlatul Mujahidin NW Jempong Tahun 2022, sebagai berikut; (1) kategori
sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentase 1,54%; (2) kategori baik sebanyak 47
orang dengan persentase 36,15%; (3) kategori cukup baik sebanyak 47 orang dengan
persentase 36,15%; (4) kategori kurang baik sebanyak 23 orang dengan persentase
17,69%; dan (5) kategori sangat kurang baik sebanyak 11 orang dengan persentase
8,46 %. Dalam hasil ini juga disajikan diagram histogram untuk mempermudah dalam
distribusi frekuensi dan membaca data.
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Gambar 4. Histogram aktivitas siswa dalam pembelajaran daring mata pelajaran
pendidikan jasmani

Jika ditinjau secara lebih detail lagi, dalam kuesioner tentang aktifitas siswa
memiliki 8 buah pertanyaan. Pertanyaan pertama tentang aktifitas fisik selama sehari
saat pembelajaran daring, waktu aktifitas fisik yang dilakukan oleh siswa dalam
sehari selama pembelajaran daring dapat dilihat dari jawaban responden melalui
kuesioner yang di sebar oleh peneliti yang menyebutkan bahwa 0 menit sebanyak 25
orang siswa, 0-30 menit 63 siswa, dan >30 sebanyak 42 orang siswa. Melakukan
aktifitas fisik dapat memberikan dampak baik bagi tubuh apalagi dilakukan dengan
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sesuai porsinya, tetapi melakukan aktifitas fisik berlebih memiliki dampak buruk bagi
tubuh.

Pertanyaan kedua aktifitas siswa tentang kesiapan melakukan pembelajaran
daring, dalam mengikuti pembelajaran daring juga harus memiliki persiapan yang
matang agar pembelajaran yang dilakukan efektif, dari kuesioner yang di sebarkan
peneliti kepada responden siswa memiliki kesiapan yang berbeda-beda, kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani secara daring terdapat 76
siswa yang menjawab siap, 37 siswa kurang siap, dan 17 orang siswa menjawab tidak
siap.

Pertanyaan ketiga aktifitas siswa tentang partisipasi saat pembelajaran daring,
dalam pelaksanaan pembelajaran daring diperlukan minat siswa untuk berpartisipasi
dalam setiap pertemuan yang di adakan oleh guru, dari hasil kuesioner yang
diberikan peneliti kepada responden, 56 siswa selalu hadir, 39 siswa pernah tidak
hadir, dan yang menjawab jarang 35 siswa.

Pertanyaan keempat aktifitas siswa tentang tanggung jawab tugas yang di
berikan, dari kuesioner yang di sebarkan peneliti kepada responden diketahui
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru selama
pembelajaran daring pendidikan jasmani, 57 orang siswa menjawab selalu
mengerjakan, 38 siswa terkadang mengerjakan, 22 siswa jarang mengerjakan dan
sebanyak 13 orang siswa menjawab tidak pernah mengerjakan.

Pertanyaan kelima aktifitas siswa tentang keaktifan siswa menjawab pertanyaan
guru, Dalam pembelajaran selalu ada hubungan timbal balik antara guru dan siswa,
tak kecuali dalam pembelajaran daring. Keaktifan siswa saat menjawab pertanyaan
yang di berikan guru mengenai materi yang sudah di sampaikan dapat menjadi tolak
ukur bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan guru. dari jawaban
responden yang telah mengisi kuesioner, 30 siswa selalu menjawab, 75 orang
terkadang menjawab, dan 24 orang siswa tidak pernah menjawab.

Pertanyaan keenam aktifitas siswa tentang sikap saat pembelajaran daring,
dalam pembelajaran daring guru kurang dapat memantau siswa, pembelajaran
daring menjadi kesulitin tersendiri bagi seorang guru, dari hasil kuesioner yang
dibagikan peneliti kepada responden dapat di simpulkan sikap siswa dalam
mengikuti pembelajaran daring sebanyak 87 orang siswa memperhatikan, 26 orang
siswa mengamati saja, dan 16 siswa yang menjawab acuh.

Pertanyaan ketujuh aktifitas siswa tentang keluhan psikis saat pembelajaran
daring, dalam pembelajaran daring tetntunya memiliki keluhan secara psikis seperti
yang di jelaskan pada hasil kuesioner yang telah di isi oleh responden yang
menunjukan berapa siswa memiliki keluhan secara psikis selama di berlakukan
pembelajaran daring, antara lain yaitu: khawatir 18 siswa, 60 siswa bosan, 16 orang
siswa stress, dan 40 orang siswa memilih tidak ada keluhan.

Pertanyaan kedelapan aktifitas siswa tentang pembelajaran keluhan fisik saat
daring, berdasrkan hasil kuesioner yang di sebarkan oleh peneliti kepada respoden,
tentunya keluhan siswa itu berbeda-beda tentang keluhan fisik siswa selama
pembelajran daring, 25 orang siswa mengalami kelelahan mata, 26 siswa badan pegal,
45 siswa kepala pusing, dan tidak ada keluhan sebanyak 34 siswa.

PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa pembelajaran pendidikan jasmani di
MTS Nahdlatul Mujahidin NW jempong yang dilakukan secara daring berjalan
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dengan kurang efektif, hal ini dilihat dari kuesioner yang telah di isi oleh responden,
dalam penelitian ini jumlah responden yang digunakan 130. Jika dilihat dari tujuan
pendidikan jasmani yaitu, pembelajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan
secara daring cukup dipahami siswa karena bisa diulang setiap saat. Hal itu karena
materi yang dikirimkan oleh guru akan tersimpan di memori gadget siswa sehingga
bisa diulang setiap saat oleh siswa. Namun pembelajaran pendidikan jasmani yang
dilaksanakan secara daring tidak efektif jika digunakan untuk meningkatkan
kebugaran siswa dan juga kemampuan dan keterampilan gerak siswa. Jika dilihat dari
tujuan utama dari pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan kebugaran
jasmani dan juga keterampilan motorik. Hal ini relevan dengan penelitian dari Varea
& Gonzalez-Calvo (2021) yang menekankan bahwa pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19 telah menghilangkan identitas pembelajaran pendidikan jasmani
yang identik dengan sentuhan dan interaksi sosial intens.

Kendala yang dihadapi saat melakukan pembelajaran daring adalah siswa
kondisi sinyal internet siswa saat melakukan pembelajaran daring dan kondisi
lingkungan tempat tinggal siswa, kendala seperti ini dapat menghambat proses
pembelajaran daring, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
secara daring. Kendala ini juga telah disampaikan Sujarwo et al. (2020) yang
menjelaskan berbagai faktor atau kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
pendidikan jasmani secara daring, seperti keterbatasan ekonomi siswa untuk
membeli gadget dan pulsa/kuota, fasilitas pembelajaran daring yang terbatas di
sekolah, dan kesulitan memahami materi pelajaran secara daring.

Karakteristik siswa MTS Nahdlatul Mujahidin NW Jempong tergolong remaja
dengan usia 13-15 tahun. Dalam usia 13-15 tahun merupakan masa perkembangan
untuk mencari identitas dirinya sehingga akan mencoba membuat hal-hal yang baru.
Jika usia remaja tidak mampu mengontrol emosi akan berakibat tidak baik, sehingga
remaja akan berdampak pada perubahan secara minat yang berbeda, emosi yang
tidak stabil, postur tubuh yang tidak baik, pola perilaku yang menyimpang. Jadi
ketika melakukan pembelajaran daring khususnya pada mata pelajaran pendidikan
jasmani, semangat harus dimiliki oleh para siswa namun semangat yang kurang dari
para siswa MTS Nahdlatul Mujahidin NW Jempong. Hal ini sesuai dengan penelitian
dari Kustria et al. (2021) yang menekankan bahwa dalam melakukan pembelajaran
pendidikan jasmani secara daring maupun tatap muka, harus tetap memberikan
motivasi belajar kepada siswa. Diketahui bahwa domain motivasi dan kepercayaan
diri merupakan domain utama yang harus ditekankan pada siswa sebelum masuk ke
materi inti dari pembelajaran pendidikan jasmani (Irmansyah et al., 2021).

Strategi pembelajaran yang berikan oleh guru seperti media pembelajaran yang
cukup efektif, materi yang cukup menarik, serta tugas yang diberikan cukup
membuat siswa mencoba mendalami materi. Cara-cara membawakan pengajaran
dalam strategi pembelajaran itu merupakan pola dan urutan umum dalam
perwujudan kegiatan belajar-mengajar. Pola dan urutan umum tersebut merupakan
suatu kerangka umum kegiatan belajar-mengajar yang tersusun dalam suatu
rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan. Strategi penyampaian yang
dilakukan oleh guru seperti bahasa yang digunakan guru untuk menyampaikan
materi cukup jelas, petunjuk pengerjaan tugas cukup mudah dipahami, dan semua
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) tersampaikan ke siswa. Strategi
pengelolaan yang dilakukan oleh guru, harus menstimulasi siswa untuk berusaha
memahami isi/konten dalam pembelajaran, oleh karena itu pelaksanaan
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pembelajaran pendidikan jasmani melalui pembelajaran daring cukup meningkatkan
daya tarik siswa terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani (Setiawan, 2021).

Hasil pembelajaran pendidikan jasmani di MTS Nahdlatul Mujahidin NW
Jempong yang di laksanakan dengan pembelajaran daring bisa dikatakan tidak efektif
dikarenakan tidak efektif dari segi waktu, terbukti dengan waktu siswa yang banyak
terbuang karena harus mendownload materi terlebih dahulu. Selain itu, nilai yang
didapat siswa pada saat pembelajaran pendidikan jasmani melalui pembelajaran
daring tidak lebih tinggi dari pembelajaran tatap muka. Hasil pembelajaran yang
diperoleh siswa cenderung tidak efektif karena hasil belajar siswa kurang maksimal.
Cone et al. (2021) telah mengungkapkan bahwa pandemi Covid-19 telah merubah
segala bentuk aktivitas pendidikan di sekolah, termasuk pendidikan jasmani.
Pembelajaran pendidikan jasmani memilik ancaman paling besar karena harus
bertransformasi dari pendidikan yang biasanya melakukan kontak fisik secara
langsung, menjadi pembelajaran secara virtual. Ini yang menyebabkan siswa
kehilangan motivasi untuk melakukan pembelajaran pendidikan jasmani, yang
berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan dapat diklasifikasikan jawaban siswa terkait efektivitas
pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di MTs Nahdlatul
Mujahidin NW Jempong Tahun 2022, sebagai berikut; (1) kategori sangat baik
sebanyak 2 orang dengan persentase 1,54%; (2) kategori baik sebanyak 34 orang
dengan persentase 26,15%; (3) kategori cukup baik sebanyak 68 orang dengan
persentase 52,31%; (4) kategori kurang baik sebanyak 15 orang dengan persentase
11,54%; dan (5) kategori sangat kurang baik sebanyak 11 orang dengan persentase
8,46%.

REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rekomendasi dapat
diberikan kepada sebagai berikut: (1) Diharapkan untuk memanfaatkan penelitian
sebagai referensi untuk mengetahui tingkat keefektifan pembelajaran daring
khususnya pada mata pelejaran pendidikan jasmani agar proses pembelajaran secara
daring berjalan dengan lancar; dan (2) Diharapkan kepada guru pendidikan jasmani
agar lebih kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran khususnya pada saat
pembelajaran daring agar menarik minat siswa untuk belajar pendidikan jasmani
pada saat pembelajaran daring.
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